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Penelitian ini dilaksanakan pada peternakan Tty
dari bulan Juni sampai Agustus 1993.

Perelitian ini bertujuan untuk mengetabui berapa
biaya vang dikeluarkan, pEnerimaan  yang dipercleh,
keuntungan yang diperoleh pada setiap wmur panen serta
pada umur berapa ayam broiler dapat memberikan kKeuntun-—
gan yang optimal.

Ayam broiler adalah ayam ras yang produksi utama-
nya yaitu daging. Ayam ini dipelihara khusus untuk
dipotong dan diambil dagingniya, kargena ayam ini cepat
pertumbuhannya dan penuh dsngan timbunan deging.

Umur ﬁemellharaan ayam broiler merupakan suatu
hal wang mutlak harus diperhatikan oleh setisp peEter-
nak, Sebab tanpa pengetahuan yang Baik tentang umur
berapa ayam ras pedaging gebaiknyva dijual mara tujuan

utama dari peternak yailtu untuk mendapatkan EKsunturnoan
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yang terbaik tidak akan tercapai. untik itu dipandang
perlu  wntuk mengetahui pada umur Lerapa ayam Fras
pedaging paling baik untuk dipanen.

Metode yang digunakan dalam penelitian ina adalah
anali=a keuntungan dan analisa marginal. Data-data
vang digunakan adalah data primer dan data sekunder
vang selanjutnya diolah.

Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa biava
total dan penerimasn total terbesar terjadi pada umur
panern B minggu, di mana biaya total yang dikeluarkan
adalah sebesar Rp. 4.244.308,- dan penerimaan total
adalap sebesar Rp. 5.788.800,~. Feuntungan meningkat
pada umur panen 4 minggu Sampal & minggu tetapli menurun
pada umur 7 sampai 8 minggu. Sedangkan keuntungan
yang optimal tercapai antara umur panen & minggu -

7 minggu.



TINGKAT KEUNTUNGAM OPTIMAL DARI UMUR AYAM RAS PEDAGING
DI PETERMNAKAN "X" KELURAHAN EATANGKA

KECAMATAN SOMBA OPU KABUFATEN GOWA
{SUATU STUDI KASUS)

Oleh
HENDRILANA HMUEELIN

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sosek Petermakan

Pada

Fakultas Peternakan don Perikanan Universitas Hasanuddin

JURUSAN SOSIAL EKONDMI PETERMAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG
1994



Tingkat Keuntungan Optimal

Judul Skripsi
: Dari Umur Ayam Ras Pedaging
di Peternakan "X" Kelurahan
Katangka, Kecamatan Somba Opu,
Kabupaten Gowa (Studi Kasus) .

M ama Hendriana Mukkon

Momor Pokok s BT O&6 217

Skripsi Telah Diperiksa

dan Disetujui oleh :

Ir. Bhy. i Machi Ir. Pmrullah T.

Fetua Jurvsan




EATA FPENGANTAR

Fuji dan Syukur penulis patut panjatkan
kehadirat Tuhan Yang Maha FKuas=a, karena atas
perkenaan—Nyalah sehingga penulisan karya ilmiab dengan
judul "Tingkat Keuntungan Dptimal dari Umur Ayvam ras
pedaging di Peternakan "X" kKelurahan Keatangka, FEecama-=
tan Somba Opw,kKabupaten Gowa (Suatu Study Kasue)” dapat
sampal pada tahap penyelesaian walaupun dalam bentuk
vano sangat sederhana.

Dalam ueaha penulisan dan penyelesaian skripsi
ini, penulis menyadari akan keterbatasan yang dimiliki,
echingoa dalam hal ini membutuhkan bantuan orang lain.
QOleh sebab itu penulis telah melibatkan berbagai pihak
vang dengan senang hati dan sukarela telah memberikan
bantuan baik berupa buah pikiran, dorongan moral,
petunjuk bahkan materi vang kesemuanya bermanfaat untuk

penyelesaian skripsi ina.

Sehubungan dengan itu, tidaklah berliebihan
apabila pada kesempatan ini penulis menvYampalkan
terima kasih W EG egbinggi—-tingginyas
kepada Baparx DR. H. Muchk=sin Rahim, B8E. M.5z

sebagai Fembimbing Utama, Ibu Ir. My . Sutimah
Made serta Bapak *Ir. Amrullah 7T. sebagail Fembim—
bing argoota, vang telah mengorbankan waktu dan

ILi



tenaga untuk membimbing dan mengarahkan penulis
sejak awal penelitian hingga selesainya skripsi inia.

Ucapan terima kasih yang sama, penulis haturkan
pula kepada Dekan Fakultss FPeternakan beserta seluruh
etaT Dosen dan pegawai yang telah banvyvak memnberikan
bantuan =selama penulis mengikuti pendidikan. Pimpinan
dan pekerja FPeternakan X" khususnya Heﬁada Bapak Ir.
Urru® Hakon dan Bapak Ir. Azis Yunus yang telah berke-
nan menerima ﬂah memberikan bantwan dalam pengumpulan
data sfshubungan dengan penulisan skripsi ini.

Tidak lupa ucapan terima kasih kepada rekan-rekan
yvang telah banyvak memberi bantuan ﬁﬁpada pEnulis sampai
pernulis dapat menyelesaikan skripsi ini, Rannu., Etha’,
Diana, Lexi dan rekan-rekan dari Fersekutuan Keluarga
Eepaar Mahaziswa Kristen (KEMEK-Faperti UH) serta semua
pihak yang telah turut mengambil bagian, baik langsung
mauvpun tidak lamgsung wyang tidak sempat penulis sebut-
kan =atu persatu.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah beru-
pa & sESCara maksimal dengan kemampuan Yang
gdimiliki guna menyempurnakan skripsl ini, ramun penulis
menyadari bahwa baik isi mauoun bentuknys belumiah

sempurna, oleh karenanya segala koreksi dan kritikanm

iw



yang sifatnya konstuktif, penulis akan terima
dengan tulus hati disertai ucapan terima kasih.
Akhirnya kupersembahkan skripsi ini sebagail
ungkapan kKebahagiaan kepada Ibu dan Bapak seta saudara-
saudara,; dan kekasih tercinta wyang telah memberikan
semanoat dan dorongan dalam penyelesaian studi. Mudah-
mudahan skripsi ini dapat bermanfaat Eagi siapa saja

dan semoga Tuhan memberkati kita semus. Amin.

Hendriarna Muklkun



Wearena TUHAMlah Yang Memberikan Hikmah, dari

mulutMYa Datang FPengetahuan dan Kepandaian
Karena Tuhan Memberi Ajaran kepada Yang Dikasihi-

MNYS. Seperti Seorang Anak Yang Disayangl"®

(Amsal 2 : & dan I ¢ 12}

Hormat dan Terima Kasihku kepada :
fvahanda A. Mukkun

Ibunda M.5. Mallisa’®



pDAFTAR 151

KETa PEMBGANTAR ..eeesmasemsnn .
DAETAR 15T sve-cassssomores o
DAFTAR TABEL ..s.cassewns TR T
DAFTAR BAMBAR ..evsew-n=== PR
PENDAHULUAM cscresees=mes=s e m

Latar PelakanQ:..cr-sre=-

Rumusan Masalah...---c0n-
HipotesiS...ssaeemmese=-
Tujuan Penelitian.-.-s---=
Kegunaan Penelitidan...---

TiMJAUAN PUSTAKR «s--sr-sr=ans

@ m om s = m

- o & @ om #

s owm o FW

Tinjauan Unum Tentang AYam Broller..---«

Fertambahan Eerat Badan dan Eerat

Badan PAkKhir..s-cee-eoe~ i

Tinjauan Ekpnomis dan Teo

FPengertian Femasaran dan Produksi

Timgkat Keuntungan Optimal <« o=

METODE PEMELITIAN cevreer-ea===:

Tempat dan Waktu Penelitian

Metode Pengumpulan Data..

Motode ANABliSfA..«sues-- s

L |

Wi

ri Bliayd.a=s-s-

moE & m EE

Halaman
caswan Aid
cemamn vi
REMPIP O o e
- iw
. 1

. I

T &
A 4
A &
. wum 5
...... (=1
...... &
R 8
aaasm 1o
.= 13
PR 15
e ig
T ig
. s n s aia ig
R —— 19



Fonsep Operasiondl...csseaeees e

EEADAAN UMUM PETERMAKAM "X" ........ aaasaens

= .o FEE

Sejarah Singkat Berdirinya Peternakan......--

Froees Froduksi

HASIL DAM PEMBAHASAMN ...... o S B T e,
Biava Tetapssssssssnnsaammnns e e -
EBiaya Variabel..... P P S E PR e

- Hiayva Bibit...scaeeu e TS L L AT
- Biava Vaksinasi dan Obat—-obatan......... .
= Biava Makanan....... o e W L PR
— Biayva Feed Suplement...icecevercanaens .
- Hiaya Tenaga KErja........ A e
~ Biava Listrik....s s R R S
— Hiaya Bahan Bakar..... A T -
- Biaya Alas BOM.coorswannas I O
— Biaya Litter....... e L T
Biaya Total.ccevvrracanns cea s aa . ssassans
FPenerimaan Total..receeaa.. PR eI e s AR
Keuntungan.:csecccaaasus R e s e
Hubungan Antara Umur Ayam dan Tingkat
Keuntungan Optimal.ccce.s G R S | T e

KESIMFULARM DAM SARAN «iccseecvrnens T Pt T
Kegimpulan..c.ceeesnes e T R
Saralf.sissssssasmnnrnesns ssEs s mam e Foa e w mae

DAFTAR

FUSTAKA

= & =8 & =

I

32

e

=4

ai

45

43

45

45



Momor

il

DAFTAR TABEL

Te ks

Rata=-rata Berat Hadan, Tingkat Mortalitas,
Konsumsi Fakan, Konversi Pakan Ransum Pada Umur
Pangn & — B8 Minggu Fada Feternakan S L

Biaya Total Yang Dikeluarkan Dlgh Peternakan

wyn Pada Mingou ke # Sampai Dengan Minggu

REEFIIIF ----- I-!lI'I-l-I-'rlFl--lll-lll'lill-IlI‘-PIl

Jumlah Penjualan, Harga dan Penerimaan Total
{TR) Dari Ha=mil Penjualan Ayam Broiler Fada
Feternakan "X" sscescsnanes PR TR RO R .
Keuntungan Peternakan nyd Pada Umur Jual 4

Mirggu = B MingQu «ecsccesmersamaarenas pam e

Lampiran

Feralatan Haﬁdang vang Dimiliki Oleh
Peternakan "X" c.ceases g i R
Perhitungan Biaya Fenyusutan Peralatan Kandang
Pada Peternakan "X" c.ccesccsasasssssmsrpsnnnns
Biaya Total Yang Dikeluarkan Dleh Peilernakan

nys pPads Umur Jual 4 Minggu — 8 MingguU se.-----

witi

A
-
=y

P T RN
inive,

Hal aman

20

a0

49



DAFTAR GAMEBAR

Momor Halaman

Te k=

Brafik Marginal Revenus dan Marainal Cost
dihubungkan Dengan ¥euntungan Optimal Fada

Umur Ayam Antara 4 Minggu dan 7 Mainggu - -es-ses &4
Fada Dasrah Kabupaten Bowa Sulawesi

EElatan l-'lf--ri--lﬂllll--l IIIIII !l--!--l-!rnl ----- ﬁ_l—-;
Lampiran

grnalisa Marginal Untuk Mencari Tingkat

Keuntungan Dptimal Dari Umur #yam Ras Fedaging

Pada Peternakan "X" ..e.- R e me a3
Ferhitungan Biaya Tatal Pada Peternakan e LR o4
Ferhitungan Fenerimaan Total Fada

paeternalan "X e T R T M S5
Perhitungan Keuntungan Fada

Peternakan "X" a.--- - Ll semae =1=}

Ferhitungan FPensrimaan Marginal (MR] dan Biaya
Biaya Marginal {MC) pada Perternakan 1L G - b4

Skema Struktur Organisasi pada Feternakan "R" . &2

ix



FENDAHULUAN

Latar Belakang

Barkembangnya peternakan yandg maju, efisien dan
tangguh, merupakan arah dari pembangunan peternakan
sebagal bagian dari Fembangunan Naszional. Fembangunan
Nasional adalah pembangunan jangka panjang yang
dilakukan s&Cara bertahap- Adapun Fahap=tahapan
pembangunan - tersebut tujuannya adalah untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan apluruh
rakyat serta meletakkan landasan yang kuat untuk
pembangunan tahap Selanjutnya. Sehagai baglan dari
pembangunan nasional, pembangunan peternakan di
Indonesia diarahkan pada perkembangan peternakan yang
maju., efisien dan tangguh sehingga diharapkan dapat
tercipta kondisi tinggal iandas pembangunan pada akhir
pelita V.

Akhir-akhir ini usaha peternakan ayam ras pedag—
ing mulail nyatsa kelihatan perkumbaHQannya_ Sejak tabun
1980 mulai kelihatan parananny®: dalam mempersempit
kesEniangan terhadap meningkatnya kebutuhan akan
daging. Keadaan inl ditandai dengan meningkatnya animo
masyarakat yang Berkecimpung dalam usaha tersebut.
Kesempatan berkembangnya usaha ayam pedaging di masa
depan lebibh memungkinkan lagi dimana bidang peternakan

mendapat perhatian yang serius dari pemerintan.



salah satu cara Luntuk memenuhi kebutuhan masyara. -

tat akan prutein hewan i adalah dengan mnngemhangkani
peternakan ayam ras pedaging. sgbagaimana kita hetahuf
ayam Fras pedaging merupakan ternak penghasii daging
wand relatif lebibh cepat pertumhuhannva dibandingkan
dengan ternak 1ain. Di pipak lain ayam ras pedaging
peka terhadap perubahan 1ingkungan seperti ransum,
tingkat kepadatan, alas kandang, iklim dan sebagailnya.
Oleh rarena itu dalam tatalaksana pemeliharaan di-

tunjang Leterampilan dan ketelitian.,

Tujuan utama tarnak ayam ras pedaging di
Indonesia ditinjauw dari segi peternak adalah
untuk mendapathkan keuntungan, sedangkan dari =2gi

program pemerintah adalah meningkatkan sumber profein.
Daging &ayam ras pedaging dipilih sebagai guatu
alternatif, karena kita tahu bahwa ayam broiler sangat
efesien dalam prﬁduhai, pDalam jangka & — 8 minggu Ayam
+arsgbut Ssanggup mencapai berat hidup 1,5 — 2 ko, dan
caCcara LMWm dapat memenuhl selara knnsumanfmasvarakat.
Tatalaksana merupakan =alah satu faktor dan
carana penting dari sektiap usaha peternakan pada umum—
nya dan usaha ternak ayam pada khususnya. Karens SECAra
langsung atsupun tidak langsung turut menentukan berha—
ail tidaknya suatu usaha ternak ayam Fas p;daging
digamping faktor lainnya- tntuk itu tatalaksana yang

sEMpUrna diharapkan akan memberikan pertumbuhan Yang

2



optimal . yang merupakan fujuan utama dari péternah iy Em
ras pedagling-

Fengeluaran dan pemakalian biavya produksl untuk
meraih pendapatan terbesar dalam usaha peternakan ayam
ras pedagind, maka diharapkan peternak dapat menekan
segfisien mungkin rerhadap biaysa prﬂdukﬁi yang diguna—=
kan dengan tetap melihat pada muku inputnya- Ransum
adalah input yang paling banyak dibutuhkan dalam peter-
nakan dibandingkan rebutuhan lainnyse. palam rangksa
penskanan biaya préduksi, tata laksana penyajian Fansum
mutlak harus diketahui oleh para peternak dan dapat
mEnyusun spndiri ransum dari bahan—bahan yand mudah
diperoleh di sekitar peternakan sshingga sptiap wumur
panen ayam tersebut dapat mendatangkan kepuntungan
seperti yang diharapkan. Sehubungan dengan hal tersebut
di atas,. maka dipandang perlu untuk meneliti sejauh
mare kaitan antara umuE ayam Fas pedaging dengan keun—
tungan Yyang dapat diberikan, sgperti yang telah diupa~
yvakan oleh peternah ayam padaginq d4i peternakan L

inie



Ferumusan Masalah

Setelah mengadakan penelitian pendahuluan pada
lokasi peternakan maka perumusan masalah yang ditemukan
adalah sebagal herikut =
- Pada umur pangn berapa ayam ras pedaglng dapat meam~

peri keuntungsan optimal.

Hipotesis

Dari hasil pengamatan para pennliti diketahui
bahwa pertamhahan berat badan ayam ras pedaging men—
capal puncaknya pada umL B mingau. Kargna 1tu ke—
ﬁanyakan peternak ayam ras pedaging mepjual ayamnya
pada umur 8 minggu, =sbab saat itulah yang paling tepat
{Djanah, 1991 . Berdasarkan rgori di atas maka
hipotesis adalaht
— piduga ayam ras pedaging dapat membarikan keuntungan

wang optimal pada umur panen delapan minggu.

Tujuan Penelitian

- Untuk mengstahul pada wmur berapa ayam rat pedaging

dapat memberikan keuntungan optimal -



Kegunaan penelitian

informasi bagi peternah ayam ras

keuntungan

- Sebagal bahan
usaha dan

pedaging dalam meningkatkan
menentukan LU prndukiinya agar diperoleh

keuntungan yang uptimal.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Tentang Ayam Broiler

Y andg dimaksud dengan ayam broiler adalah ayam ras
wang produksi utamanya adalah daging. Py am—aYy am ini
Lhusus untuk dipotong dan diambil dagingnya, karens
aNEMm ini cepat pertumbuhannya dan - penuh dengan
timbunan daging terutama dibagian dada. Iatilah
broiler pengertiannya dalam ilmu peternakan adalah
ayam=ay am jantan dan betina muda yang berumur dibawah
= bulan, umumnya &ayam ini dipotong pada umur & — B
mimggu dengsn berat badan sekitar 1,7 kg- Fenetapan
umur =aat dipotong sangat penting sekali mengingat
perhitungan gkonomisnya. Karena itulah untuk
mendapatkan berat yang lebih tinggi dengan kanversl
ransum  yang serendah mungkin pada umur & - g2 minggu
=angat tergantung dari harga Jjual iberat hidupl -
Unmumpya semakin muda umur ayam harganysa semakin tinggil
dibanding dengan ayam Yyang 1ebih tua. Dari pengalaman
dan kondisi setempat, peternakan atau pengusaba akan
mempunyail pertimbangan tersendiri mengenal penetapan
umur untuk dijual dan nenetapkan harga jual aga¥ dapat
memberikan keuntungan {Fuad, 1987).

Ayam pedaging adalah avyam berumu; di bawah B8

mingau s mempunyal pertumbuhan yang cepat,. kualitas



daging yang baik dan lembut {empuk dan gurih) serta
berat badan akhir berkisar 1,5 — 2 kg gelanjutnya
dikatakan bahwa usaha péternakan broiler harus
memp&rhatihan =efepsiensi penggunaan FanSUm, kualitas
Fansum yanag dipakal, tatalaksana perkandangan yang
memadai serta harga input dan output Yyang pantas,
mem@ganyg peranan ﬁenting dalam kelangsungan usaha yang
menguntungkan . Disamping itu komponen biaya dan
pendapatan sangatlah penting artinya bagi kelancaran
usaha, tanpa perhitungan biaya dan pendapatan Yyand
terinci, maka peternak atau pengusaha akan sulit untuk
mengembangkan usahanya (Siregary 1287 ).

Lestari (I79Z) menyatakan bahwa ayam broiler atau
biasa disebut ayam pedaging merupakan hibridisasi
antara ayam kelas berat Flymouth Rack dari Amerika
dengan Cornish dari Ingaris yangd sangat efisien dalam
menghasilkan daging. Kemudian oleh perusahaan=
perusahaan pembibitan dihasilk#n éalur istrain) dengan
membawa Nama perusanaan masing-masing. Dengan banyaknya
strain ayam broiler yangd tersedia maka para peternak
dengan mudah dapat  memesan baik langsung kepada
pembibltnya stau melalui penyalur dagrah—daerah separti
poultry shop. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Malik (I991) yang menyatakan, bahwa pada peternakan
unggas utamanya ayam broiler, faktor pertama yaitu

faktor bresding tidak lagi menjadi masalah, sebab telah

T
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banyak beredar bibit breoiler Yyang dikeluarkan oleb
perusanaan bBreeding farm yang tidak diragukan lagi

mutunya dan keunggulannya.

Pertambahan Berat Badan dan Berat Badan Akhir

Mas=a awal kehidupan tisp mahluk hidup merupakan
mas=s  Yang paling penting urtuk meﬁentukan apakah
mahluk tercebut dapat hidup terus ataukah hatrus
menghentikan kehidupannya. Bukan hanya itu, perlakuan
wang diberikan pada masa awal pun berpengarub pula
terhadap kehidupan gelanjutnya-

Fertumbuhan dari cgekor hewan bermula dari suatu
telur vang telah dibuahi dan berlanjut sampai hewan
tersebut meEncapali LML dEewasa. Untuk mencapal
perkembangan dan pEr tumbuhan wang pptimal itu
dibutuhkan makanan yang hermutu dalam jumlah yang cukup
(Tillmarg 1984) - Selanjutnya dikatakan per tumbuhan
dinyatakan umumnya dengan pergukuran tenaikan berat
badan yang mudah dilakukan melaluil penimbangan
perulang-ulang dan diketengahkanpada pertambahbhan berat
padan tiap hari, tiap minagu atau tiap waktu lainnya.

Anggorodi (1985) menyatakan, bahwa pertumbuhan
dapat terjadi dengan penambahan jumlah =sel {hyperplasi)
dan dapat pula terjadi d&ngan penambahan dalam ukuran-—

ukurannya {hypertrophil.



Wa (1vgo) dalam Rasyaf (1920) menyatakan,
bahwa energl uptuk  pertumbuhan perkisar antara
i, e I, 0 kkal/gram partambahan berat badan. Hal 4ini
sgjalan Yyang dikemukakan oleh Murtidio (19B7) bahwa ,
bila ayam broiler diberi pakan dengan kadar protein dan
gnergil tinggi, maka broiler akan mengkonsumel jumlah
pakan lebih sedikit. gebaliknya bila pakan yang
dikonsumsi memiliki protein tinggi dan snergi rendah,
maka broiler akan mengkonsumsi pakan lebih banyak.
Mamun biasanya ransum yand nemiliki protein timggi,
juga mempunyai kadar gnergl tinggi. Selanjutnya
dikatakan, bahwa pada pemelinarasan ayam broiler periode
awal (1-3 minggul ; dianjurkan untuk diberikan pakan
wang mengandung protein tinggi dan energi rendah,
dengan alasan bahwa péda periode tersebut, broiler
lebih suka menyimpan energi dalam bentuk protein.
Sebaliknya untuk pakan broiler periode akhir (& - B
mingguw) s grnergl disimpan dalam bentuk lgmak, =ehingga
pakan Yyang diberikan, dianjurkan memiliki kandungan
protein Yand rendah dan energl tinggi. Dengan Cara

tersebut bisa dicapai tingkat gfisiensl pakan.



Timjauan Ekonomis dan Teori Biaya

Ternak ungogas sebagai komoditi pangan sumber
protein hewani, diharapkan dapat diatasi dalam waktu
yang relatif singkat dengan protein yand cukup besar
dengan melalud pengembangan peternakan ayam Fas, baik
ayam petelur maupun ayam broiler dangaﬁ memperhatikan
faktor—faktor keaefisianah teknik maupun EKOMNOMLISNY & -
Oleh Suyuti (1987) dinyatakan bahwa, keuntungan SECars
gkonomis Yang dapat diperocleh dari pemelibharaan Broiler
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranysa
sdalah perkandangan, tatalaksana dan pemberian makanan
vang baik. Sejalan yang dikemukakan Mubyarto {19561,
bahwa usaha tani yang efisien dan menguntungkan adalah
apabila biaya produksl Lhususnya biaya makanan dapat
ditekan serandah mungkin. Oleh karena itu, gfisiensi
peEnggunaan makanan dalam suatu usaha pesternakan perlu
diusahakan Agar keuntungan Yang maksimal dapat
tercapai.

Diantara Jenis ternak ayam, broiler merupakan
yang paling stonomis dibandingkan dengan yang lainnya.
Beternar @&yam broiler dapat dilaksanakan dengan modal
kecil atau dengsan madal besar, sebagail ueaha sambilan
maupun Sebagai uaahka pokok, dapat memanfaatkan tenaga

kerja keluarga, tidak membutuhkan areal yang terlalu
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luas dan hanya menuntut ketrampilan saja (Murtidio,
1987). Selanjutnya dikatakan ayam pedaging umUmNY &
dipelihara selama kurang lebih dua bulan (8 - %
minggu) - Para ahli dalam hidang pembibitan ayaim telah
berhasil menciptakan strain-strain ayam hroiler 1tu
demikian rupa, sehingga iz dapat tumbuh dengan sangat
cepat atau lekas sekali menjadi besar dan mempunyai
kemampUuan tinggi dalam merobah makanan Wang di
konsumsinya menjadi daging dalam waktu Ya&ng relatif
cingkat. Eerat hadan ayam pedaging pads Lmur sekitar
dua bulan ituw sudah hampir sama dengan berat badan
kebanyakan ayam petelur yang dewasa. Cara pemeliharaan
arnak—anak Aayam broiler dapat dikatakan mirip atau
hampir sama dengan pemel iharaan anak—anak ayam petelur
yvang masih tecil dalam periode brooding. Hanya pada
broiler terbagi lagi dalam dua tahap yaitu: tahap awal
dari umur 1 — 3U hari, disebut periade "gtarter" dan
tahap akhir dari umur 30 — &0 hari, dinamakan periode
nfinisher”.

Rasyaf (1990} mengatakan bahwa, biaya produksi
dalam peternakan ayam dibagi atas dua bagian wutama
yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap tidak
akan berubah dengan adanya perubahan jumlah ayam yang
dipelihara. Unit biaya yang termasuk dalam biaya
variabel dalam peternakan ayam Broiler yaitu = biava

pembalian bibit (anak ayam) g = 15 L, biaya obat—obatan

il



dan perlengkapannya serta biaya lain-lain separti biaya
pembelian bahan litter.

Dianah (19%91) mengatakan bahwa peternak hendaknya
membuat catatan, te@ntang biaya Yyand dikeluarkan untuk
sgptiap kelompok ayam broiler yano dipeliharanya, mulai
dari umur satu hari sampai dengan waktu dijual. Dengan
cara demikian dia akan dapat mengetahul prospek
keuntungan Yang bakal diperoleh. DEngan bertambahnya
angka Konversi ransum herarti biaya produksi setiap
=atuan berat badan akan bertambanh sehingga dari sudut
gkonomis kurang memberi keuntungan.

Menurut Sudarsono (19688) bahwa, bilaya tetap
adalah Jjenis-jenis biaya yang sSelama kurun waktu
operasi tertentu!tiﬁgk;t kapasitas produksi tertentu
celalu tetap jumlannys, tidak berubah walaupun volume
produksl berubah. Sedangkan biaya variabel adalah
jenis—jenis biaya yang bEsar kecilnya tergantung pada
banyak sedikitnya volume produksi. Bila volume produksi
bertambah maka biaya—biaya pruduhsi bertambah dan
spbaliknya solume produksi berkurang mak & biaya
variabel menurun. Yang tidak termasuk dalam kelompok
biaya wariab=l adalah biaya langsung seperti pemakaian
bahan dasar. biaya tingkat langsung dan beberapa biaya
tzk langsung seperti biavya pemeliharaan dan biaya
aujeﬁis, Eiaya langsung adalah biaya yang langsung

mempengaruhl dan membentuk hasil produksi.
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Prawirakusumo (1970) mengemukakan beberapa konsep
biaya dalam ilmu ekonomi antarﬁllain : (1) Biaya tetap
total (TFC): (2) Biaya tetap rata-rata (&FC)y (3) Biaya
variabel rata-rata (avcyy (4) Baiaya variabel total
{TYC)3 (5) Baaya total (TCh: (&) Biaya total rata—-rata
(ATCY: (7)) Biaya marginal (MC)3 (B) BHiaya opurtunitas
(OC) -

galvatare (1990) mengatakan bahwa, kurva biaya
menunijukkan biaysa produk minimuam pada berbagai tingkat
output. Biraya total (TC) adalah TEC ditambah TVWC, bilaya
tetap rata-rata (AFC) sama dengan biaya tetap total
dibagi jumlah output. Biaya variabel rataﬁrata (AVE)
sama dengan biaya wvariabel rata-rata dibagi Jjumlah
output; biaya rata-rata (AC) sama dengan biaya tetap
rata=rata dibagi biaya variabel rata-rata. Biaya
marginal (MC) sama dengan perubahan biaya total (TC)
ataw perubahan bisya wvarizbel total (TVC) perunit

perubahan output.

Pengertian Pemasaran dan Produksi

Femasaran ataud jgtilah a&sing yang gudah Lmum
dikenal “Marketing” adalah semua kegiatan yang
mengarahkan 41iran barang atau Jjasa dari tangan
produsen ketangan konsumen dengan tujuan profit atau

laba. PEmagaran sebagai kegiatan manusia diarahkan pada
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usaha pEmMUasan kebutuhan dan keglatan konsumen Yang
akan dipenuhi melalui proseEs pertukaran dan jalé
(Ananim, 1988).

Kotler (1986) mengatakan bahwa, dalam pemasaran
produk suatu permasalahan dipengaruhi sleh lembaga~
lembaga baik yang 1angsung menghubungkan perusahaan itu
dengan target pasarnys. Ma L P memudahkan hubungan itu.
celanjutnya dikatakan bahwa pEmasaran adalah kegiatan
yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
pasar yang menjadi sasaran dan menyEsualkan organisasi
dengan tujuan memberi kepuasan yang diinginkan dengan
1ebih efektif dan efisien dari pada yang diberikan oleb
para pesalng.

Dalam Proses menjual unggas pedaging , tidak hanya
peternak yang mengajukan harga, pedagang pengumpll dan
pedagang ECeran daging unggas UmUMny= juga mempunyai
ketetapan harga sesuai dengan harga pasar. Oleh karena
itu peternak harus tunduk pada harga kesepakatan 1tu,
gekalipun harga terssbut berada dibawah kalkulasi harga
yang dilakukan peternak. Karena situasi demikian ini,
maka Jjarang peternak yang melakukan kalkulasi untuk
menentukan harga jual, karena ia menyadari bagalimanapun
ia harus tunduk pada harga pasar. fda beberapa langkah
wang dapat diambil = (1) berdasarkan aspek teknis;:
(2} herdasarkan segli biayaj {3} memperluas pangsa

pasari (4) meningkatkan efesiensi pemasaran fRasyaf,
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i990). Selanjutnysa dikatakan bahwa dalam kesadaan banyak
penjual daging aysam broiler, dalam artian banyak peter—
nak dan ini terjadi di Indonesia di mana setiap pemodal
yang berminat dapat saja membuka peternakan unggas
pedaging socuai peErsyaratan yang ada, dan banyak pembe-—
1i serta penjual mempunyal informasl yéng baik tentang
pasar yang dinamis, daging unggas yang dijual relatif
mama, maka tidak ada peternak, pedagang pEngumpll .
pEngEcer dan konsumen Yang spcara individual dapat
mempengaruhi pasar atau harga pasar, karena harga pasar
itu tidak dibiarkan liar, ada pemerintah yang akan ikut

memperhatikan semUa pihak.

Tingkat Keuntungahn Optimal

Keuntungan atau profit adalah penerimaan total
dikurang bilaya total. Jika TR 2 TC maka perusahaan
nenerima wntung. Jika TR ¢ TC maka akan mendapat
kerugian. Setiap perusahaan gelalu 4ingin mendapatkan
keuntungan.

Dalam menjalankan suatu usaha pertanianfpeternah—
&N =Eorang pEtaniprtErnak skan selalu berpikir bagai-—
mana 1a mengalokasikan input seefisien mungkin untuk
memperoleh produkel yang maksimal. Dalam 1ilmu ekonomi
cara berpikir demikian disebut dengan pendekatan vyang

memaksimumkan profit {profit maximization)}. Dilain
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pihak, manakala petani dihadapkan pada Leterbatasan
biava dalam melaksanakan usaha taninya maka mereka
juga mencoba upaya  meningkatkan keuntungan dengan
kendala biaya yang terbatas. Suatu tindakan Yyang
dilakukan adalah menekan biaya =skecil-kecilnya. Fende-=
katan seperti ini dikenal dengan distilah meminimumkan
biaya (cost minimization) (Soekartawi, 1987 ). Belanjut—
nya dikatakan, bahwa salah satu faktor produksi yandg

Eukup menentukan produksi adalah faktor manalemen.

Faktor produksi manajemen &kan menjadi semakin penting

artinya Jjika dikaitkan dengan kata efisien. Artinya,

walaupun Tfaktor prnduhai lain dirasa cukup, tetapi
kalau tidak dikelola dengan baik, maka produksi yang
tinggi tidak akan tercapai.

Menurut Kusumostwidho (1920) bahwa kondisi yang
merupakan keharusan bagi perusahasan untuk mendapatkan
keuntungan maksimum (profit maximization) adalah bahwa
perusahaan harus barprndukﬁi pada suatu output, di
mana *

{. Harga barang yang dijual paling sgdikit adalah Sama
dangan Biaya parubah Rata-rata (Aaverage WVariable
Cost). Artinya 3 p X AVE-

o pPanerimaan Marginal {Marginal Revenue) adalah sama

{Marginal Cost).

dengan Biaya Marginal

partinya @ MR = MC-

%, Kurva MC memotond purva ME dari bawah.
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Hal 4ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sudarman
(17%0) babwa syarat : pertama  untuk terjadinya
Leseimbangan produsen adalah ongkos batas harus Sama
dengan pEnNerimaan batass. Tetapi dengan syarat Yang
pertama ini saja belum menjamin untuk terjadinya output
keseimbangan. Untuk itd masih diperlukan syarat kedua
vaitu kurva MC pada waktu memotong kurva MR harus
herbentuk menalk atau dengan kata l1ain lereng MC  harus

lebih besar dari lereng FMR.
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dipilih sECcara Purposive
Sampling (sengaja) yaitu peternakan ayam Fas pedaging
%" yang berlokasi di Kelurahan Katangka, Kecamatan
Somba Opu, Kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi Smlatan,
karena peternakan ini belum dan ingin mengetahui pada
LI berapa ayam broiler sSebaiknya dijual agar
peternakan dapat mengoptimalkan keuntungannya. Walktu
pelaksanaannya selama dua bulan terhitung s&jak bBulan

Juni sampai Agustus 1995,

Metode Pengumpulan Data

HMetode yand digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus [cCase study ). Sgdangkan Cara pengambilan
data dilakukan pada lima petak kandang dengan jumlah
ayam dan muiai dipeliharanya gama. Fada tiap petak
kandang dibsdakan oleh lama pemeliharaan {umur

ayam) /minggu yaitu aulai umar jual 4 minggu sampai B

minggu, dengan melihat semua biaya Yyang dikeluarkan

selama pemeliharaan harga dan berat badan dari ayam

rpracbut. Sedangkan data cgkunder yang diperlukan

diperoleh dari data perkembangan peternakan wyn  serta

kantor instansi yang terkait pada penelitian imi.




Metode Analisa

Untuk memecahkan masalah serta menganal 154
kebenaran hipotesa, maka digunakan beberapa alat
analisa, yaltu
1. Analisa Keuntungan, seperti disarankan oleh

Kusumosuwidha (1990) =

™

di mana @

T = keuntungan (Frofit) {(Rpl

TR = Fenerimaan Yang dipercleh {Rp)
TC = Biaya Total (Rp)

Sedangkan untuk mendapatkan umur jual yang dapat
mengoptimalkan yeuntungan digunakan analisa marginal,
sebagaimana Yang disarankan ol=sh Asri (1988&) sehagal
berikuts:

2. Analisa Marginal:

¥ountungan wang optimal dinhubungkan dengan LLMILLF

jual aysam adalah pada =gat MC = MR, di mana :

M = _E_IE_ sedangkan & TC = TCs — TGy
EQ
ERQ = Qg - =P
MR = ,E.IEH gedangkan & TR = TRz - TRy
E O

L Ferubahan
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Konsep Dperasional

~ Ayam broiler yvang diteliti disind adalah ayam Jenis
Hubbart dan paling tinggi berumur 8 minggu. yang
mempunyai kualitas daging vyang baik .

- Biaya produksi di sini adalah biaya—-biaya Yyang
dikeluarkan oleh perusahaan Yang meliputi 3 biaya
tetap dan biaya wvariabel. Biava variabel terdiri dari
biaya makanan. obat—obatan, bahan bakar, Feed Suple-

. ment, tenaga keria, 1istrik, alas box, litter dan
pembelian bibit. Sedangkan biaya tetap penyusutan
slat=alat dan SBEWS kandarng.

- Penerimaan adalah hasil kali dari berat badan Yyang
terjual dEﬁgan hargsa.

- Keuntungan adalah selisih aqtara jumlah penerimaan

dengan total biaya yand dikeluarkan oleh perusahaan.
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KEADAAN UMUM PETERNAKAN "X

Sejarah Singkat Berdirinya Feternakan

Usaha peternakan ini didirikan pada tahun 1771
berdasarkan surat keputusan Bupati Kepala Dasrah
Tingkat 11 Kabupaten  Gowa. Pada mulanya usaha
peternakan 1ini berlokasi di Desa Cero’ tetapli karena
euatu musibah terjadi {banjir) akhirnya peternakan ini
pindah lgkasi ke Kelurahan Katangka, Kecamatan Somba
Opu, Kabupaten Bowa demgan status mERYBWA kandang -
Peternakan ini juga mempunyal cabang Yang berlokasi di
antang, Uiung Fandang. Mengingat ada gua umnit yang
diusahakan oleh peternakan ini, maka penulis lebih
mengk hususkan diri untuk meneliti pada unit peternakan
yang berlokasi di ¥elurahan Katangha, Kecamatan Somba
Opu , Kabupaten Gowa dengan pertimbangan bahwa kebetulan
peternakan ini belum mengetahui pada umur berapa &ayam
hroller s&baiknya dijual &agar diperoleh keuntungan
optimal.

Bgntuk usahs ini adalah ueaha keria Sama yaltu
Igapah ir. RAzZi=s yunus dengan Bapak Ir. Unruw’

arttara

Hekon F'ad-a tabhap awa,]_ jl_'llfl].q':'lh pﬂpulaﬂni &y aih .00 5

skor dengan nilai invastasi awal * Rp 15.000.000,— dan

produksi perdana pada akhir Desember 1991. Sampai

ﬁErtengahan fahun 1992 rata-rata jumlah populasi ayam



cakitar 9.000,- ekor dengan masa pemeliharaan rata—rata
45 hari. FEFernakan ini mengalami perkembangan hingga
Eahun 1993 dengan jumlah ayam yang divsahakan
+ 5.000, skor untuk unit tnmpa£ penelitian.

Untuk struktur organisasi daril ugaha ini tidak
terlalu mendetail karena dari tiap unit. dipegang oleh
masing-~masing orang dan masing-masing membawahi lima
anak kandang Yyand mempunyai tugas bertanggung Jawab
te?hadap kelangsungan hidup ayam ras pedaging yang

dipeliharanya. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 9.

Proses Produksi

Mulai datangnya ay am broiler hingga dipanen,

prosesnya sebagai berikut @

1. Pengadaan Bibit
BEibit ayam yang dipelihara pada peternakan bt

adalah jenis Arbor Acres CpP 707, Arbar Acres BIS 777

dan Hubbard - arbor ACFESs Cp 707 merupakan produksi

FT. Charoen Fokhpand Indonesia, arbord RCres BiS 777

merupakan prnduksi pT. Eelawa I1stana Satwa Uiung

Fandang dan Hubbard merupakan produksi FT.

Cipendawa, gurabaya- sgdangkan harga beli bibit ayam

rpreebut bila dirataFratakan adalah Rp 1.000,~/akor.

pibit ayam arbor ACres cp 707 dan Hubbard l=bih
mahal harganya dibanding dengan Bibit ayam arbor
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Acres BIS 777, karena biaya produksinya lebih tingoi

dibanding dengan bibit ayam Arbor Acres BIS o i 8

Femberian Pakan

Dilakukan s=secara ad libitum, semakin besar &ayam
semakin membutuhkan banyak pakan. Adapun jenis pakan
yvang diberikan yvaitu butiran (pada wuamur 1 =
minggu) selanjutnya diberikan makanan konsentrat
yang perbandingannysa & 1 konsentrat @ 2 Jagung, pada
umur 5 ®sampai 4 minggu konsentrat vang diberikan
dicampur antara perbandingan 1 7 dan perbandingan
1 : 3 sedangkan umur 3 - 8 diberikan konsentrat
dengan perbandingan 1 ¢ 3. dJumlah pakar wandg
dikonsumsi bervariasi, berkisar antara 1,4 — 1,6 kg
per ekor, dengan biaya pakan bervariasi pula yaitu

berkisar Rp 1.033 - Rp 2. 703,84 per Bkor ayam.

Berat Badan
Eesrat badan rata-rata yang dicapai oleh peternakan

ini mulai dari umur panen 4 — B minggu berkisar dari

Ly 2,01 kg-

Efi-iensi Fakan

Konservasl pakan dari umur panen 4 - B minggu

berkisar antara 1. 73 - 3,03 ko-
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5.

Femberian Ebat-uhatad dan Vaksinacsi

Umnur 1  hari diberikan air gula, umur 2 = & hari

diberikan wvitamin, antibiotik dan air biasa, uvmur

14 — 1& hari diberi vetmacol dan wvaksin gumboro,
umur 17 = 21 hari diberi dinazol dan air biasa,
umur 22 - 2& hari diberi vitamin dan vaksin MD untuk
kedua kalinya, umur 27 - 28 hari diberi air biasa,
umur 29 - 33 harli diberi vitamin untuk pemacu
pertumbuhan, umur 34 - 36 hari diberi air M M LLm
tanpa obat, umur 37 = =9 hari diberi vitamin untuk

pEmacl pertumbuhan, wmur 40 — dipanen diberi air

minum tanpa obat, hal ini biza beroban tergantung

pada kondisi ayam dan keadaan lingkungan. Sedangkan

biaya obat-obatan dan vaksin untuk ayam rata-rata Rp

g0 per ekor ayam.

Mortalitas

Mortalitas pada ayam broiler yang diusahakan pada

peternakan ijpi mulai wmur panen 4 sampal 8 minggu

paling tinggi 4 -+ dan paling rendah 2 %.

Milai Lerugian akibat mortalitas mulai umur panen
1lal &

4 8 minggw rata—rata adalah Ep 1%3.000,=- (jika

el 3 gap mortalitas pada saat itu 3 % dengan berat
iang

o rata—rata 1,7 kg dan harga jual Rp 3.000,-/kag
o] 1

mlah aysam pada saat ditu 1.9000

berat hidup gerta Jju

gkor) -
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7. Femasaran

Umur rata—-rata avam dipanen antara 5 - & miﬁl't;g'-lr
sedangkan pendistribusiannya vaitu untuk Uiung
pPandang adalah melalui  produsen >
pedagang pengumpul % pengecer s

konsumen. Pedagang pengumpul Yang akan membeli akan
1angsung datang sendiri mengambilnya, dengan
demikian biaya untuk transportasi dapat dinhilangkan.
Untuk melihat berapa berat badan , tingkat
mortalitas, konsumsi pakan, konversi pakan pada LML
panen 4 = 8 minggy dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata perat Badan, Tingkat Mortalitas.

Konsumsi Fakan, Konversl Ransum Pada Umur
panen 4 — © Minggu Fada Peternakan "X

U {mingou) Rata—rata Tingkat Konsumsi ¥onversi  Jumlah
perat Badan Mor-tal itas Pakan Fakan Fryam

{kq) (%) {kg/ekor) (kg/ekor) (ekor)
4 1,20 2 2,1 1,79 1.000
L 1 .84 2.6 2,72 1,88 1.000
& 1.69 o 5 s 2,15 1000
= 1.55 3.7 8,72 pr e 7 1.000
"
= 1:!'1. A &,1 3,05 1.000
8 .
= 5
. - .62 .1 3,84 b 1000
Rata=ra a —
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Dalam tabel 1, terlihat bahwa rata-rata berat

badan, tingkat mortalitas, konsumsi ransum per ekor dan

konversi ransum per ekor mulai sejak pemeliharaan ayam

umur 4 sampal 8 minggu adalah berturut—turut 1,625

IJ,1; 3,843 2,27 dengan jumlah ayam masing-masing 1.000
ekor. Angka-angks tersebut jika dilihat mulai wumur
pemeliharaan 4 - B minggu sudah baik. Hal ini sejalan
derngan pendapat Murtidjo (IPB7) yang menyatakan bahwa
rata-rata berat badan akhir ayam broiler umur 4 - 2

minggu berkisar 12 = "2,k *kga konversi pakan

2,&? - :Fl[} kg-
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HASLIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Tetap

Biaya tetap (FC) adalah biaya yag tidak berubah

walaupun Jjumlah produksi berubah (selalu sama) =atau

tidak berubah walaupun jumlah produksi berubah (selalu

sama) atau tidak terpengaruh oleh besar kecilnya
produksi. Biaya tetap yang dipakai pada penelitian ini
vaitu penyusutan slat-alat kandang dan Sewa karndang -
Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran .

Seperti diketahui bahwa peternakan my"  mEmpunyal
=tatus sebagali penyewa kandang. Fada lampiran 3, terli-
hat bahwa tiap kandang dikenakan sewa Rp 150.000,-
sampal ayam tersebut dipanens jadi tidak ada batasan
umur  yang diberikan oleh pemilik kandang. Pada tiap

kandang tersebut perukuran 10 ¥ 10 meter dan biasa

diigi 1.000,- ekor/kandang- sedangkan untuk menghitung

hesarnya bDiaya penyuﬁutan alat-alat kandang digunakan

FLMUS "Sum of the ?Earﬁ digiti". Rulmus dan iplikaﬁinya

dapat dilihat pada {ampiran 2. Bisys tetap yang dike=

luarkan olah petarnakan wyn sejalan dengan yang dikemu—
kak 1eh Ku5uma5uwidhn (1990) babhwa um bk produksi
akan DO

paling sedikilt mempunyal satu

dalam jangka pendek maka

faktor yang fived (tetap!-



Biaya Variabel

Biaya wvariabel (VYC) adalah biaya vyang selalu

berubah=ubah tergantung kepada besar kecilnya produksi.
piaya variabel yang dipakai pada penelitian ini terdiri
dari : biaya DOC, biaya ransum, biaya vaksin dan obat-
obatan, feed suplement, gaji tenaga keria, bahan bakar,
listrik, koran dan litter. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 3.
Biaya Bibit

pibit merupakan bagian yand sangat penting yang

harus diperhatikan oleh setiap peternak. Untuk

mendapathkan keuntungan - Yang optimal daril ternak

LuNgQas, haruslah dimulai dengan menggunakan bibit wang

baik, karena akan menyebabkan angka kematian kecil dan

biaya obat/pencegahan penyakit  dapat diturunkan,

sehingga kesuntungan dapat diperbesar.

D 1am kaii‘.al'll"l‘fa dengan pEI‘I‘I.i]-ihaﬂ hibit hl"Di]Er",
a

pi paternak gskala kecil pada

masalah yang garind dihada

] bibit
+ ini adalah tersediany3 beberapa Strain bi
Saa m .
wang perbeda. Hal ind

dipasaran dengs .
‘ bahwa setiap

-  pemukaka
EEJalan vang d-]‘. 3
: da—beda
i mempunyai prestasi yang perbeda
Ay am pedad ng
disi lingkungan yand G ama -

meskipun pada kon
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Fada eneli '
P litian ini digunakan strain Hubbard

produksi PT. Cipendawa, Surabaya dibeli dengan harga Rp

1,000 ;--"'E'k.l:lrn pada 'tj.E-F' handang diisi 1.000 ekor,

sedangkan seperti yang disebutkan dalam metode peneli-

tian bahwa kandang yang dipakai sebanyak S buah. Jadi
biaya untuk pembelian bibit tiap kandang adalah Rp
1.000,- % 1.000 eker = Rp 1.000.000,-/kandang. Biaya
untuk bibit adalah biaya variabel yang terbesar kedua
setelah biaya ransum.

Pada lampiran 3, terlihat bahwa biaya untuk
pembelian bibit tidak berubah seiring dengan
bertamnbahnya umur jual ayam. Hal ini disebabkan karena

biaya untukl bibit hanya dilakukan pada awal periode

produksi, jadi walaupun cepat atau lambat ayam broiler

dipanen biasanya skan sama, Jjuga disebabkan karena

banyaknya ayam dalam tiap kandang dan mulainya

pemeliharaan Sama. maka harga pOC sama -

Biaya Vaksinasi dan Opat—-obatan

aian biaya yang efisien dalam

Guna membantu pemak
mak & gebaiknya dilakukan

P -
emeliharaan ayam proile k
ke : _ X
aksinasi Melalul vaksinasi  diharapkan
giatan ey Z
- i m sehingga
n g tiba—-tiba dapat dinindarkan. ag
kerugia yan
jadi kematial ay am karena penyakit,
gerla

. i -
Wi e vaksinasi. kKegiatan

i ke an
oleh karena itd pidak dilak

29
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vaksinasi selain bertujuan

untuk menghindari

terbuangnya biaya sia-siga Juga untuk menanggulangi

pertambahan biaya untuk pembelian obat-obatan terhadap

ayam—ayam yang terkena penyakit.

Femakaian vaksin dan obat-obatan  juga te-

lahdilakukan oleh peternakan "X". Vaksin-vaksin yang

dipakali sebesar kebanyakan adalah untuk menanggulangi
timbulnya serangan penyakit ND (New Castle Disease) dan
gumboro. Vaksin/obat-obatan yang banyak digunakan oleh
dan peternakan "X" adalah s Vaksin ND, Vaksin gumboro,

Dinabro, Dinazol dan Vetmacol.

FPembelian wvaksin dan cbat—obatan terhitung Juga

sebagai biaya pemeliharaan. Biaya untuk waksin rata—

rata sebesar Rp BO,— per ekor. Jadi total untuk 1.000

ekor adalah BO ¥ 1.000 = Rp a0 .000,—. Sedangkan biaya

untuk obat—obatan Rp gs.150,- per 1.000 ekor.

Pada lampiran 3, terlihat bahwa biaya untuk

bat—-pbatan adalah tetap walaupun

pembelian vaksin dan B
. bertambﬂh Hal ini dissbabkan karena sebslum
Lmur &% am .

jual palinrg rendah yalitu 4 minagu, pemberian
umur jua

Fampung SEmua.

vaksin dan ahat—ﬁbatan sudah

Biaya Makanan

membutuhkan makanan ,

hidup pastl

BRau mahlUk memer lukan

pidup Jugs
ayam broiler sebagal mahluk
m

-



1-,. ak ||ar s

11 ki
pi.rha, kan aldc keuntungan Yang nptim 1 :
r &l dapat

. 'h L
dirain, karena pakan secara langsung mempengaruhi

perkembangan ayam.

¥ang dihitung sebagai biaya ransum adalah semua

biaya vyang digunakan uwntuk pembelian bshan pakan.
Karena pada peternakan ini menggunakan bahan pakan yang
terdiri dari butitan, konsentrat dan jagung serta
makanan tambahan feed suplement), maka biaya ransum
adalah total pembelian bahan tersebut.

Pemberian butiran dilakukan sampal ayam berumur

14 hari dengan menghabiskan 10 sack butiran (1 sack
50 kg), umur 17 hari sampai 23 hari diberikan yaitu 1

eark konsentrat + 2 sack jagung, Campuran ransum ini

diberikan sebanyak 5 kall campuran, untuk selanjutnya

setelah ayam berumur 24 hari sampali ayam tersebut

dipanen diberikan campuran ransum yaitu 1 sack

konsentrat + 3 sack jagund-=

Bahan yang dipakal dalam menyusun Fansum para
peternak membeli dalam ukuran per sack (20 kg), masing=
masing bahan PSC __ck harganya un tuk bftiran
Rp 32.500,- vonsentrat P §2.000,~ E'”_‘ jagung
gebagal patokan

gamikian S8k

Rp 15.000,-- Dengan - -
ke dapat menghemat penge
ukuran maka - o
! i pembelian ST
dimana gelaln piaya
(efisiensi), qicegah pengeluarannya i
4

Spa
penimbangan Y#&ns aap
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dan mempermudah penanganan pencampuran

Dari hasi i
il perhitungan mengenai biava ransum a
yam

broiler menunjukkan b
ahwa semakin
lama uwmur B A

dipanen Juga ‘semakin  banyak biaya yang h @
aru

dikeluarkan. Jadi biaya terbesar adalah pada umur jual

8 minggu (lihat lampiran 3}.

Biaya Feed Suplement

Feed Suplement digunakan oleh peternakan "XY,
sebagai makanan tambahan pada ternak. Feed Suplement
dapat berguna sebagal obat untuk mencegah stress pada

ayam. Feed Suplement Yyang banyak digunakan oleh

peternakan “X" adalah = dinachick dan dinastrong.

Fembelian feed suplement terhitung sebagai biaya

pemeliharaan. Biaya untuk feed guplement akan meningkat

seiring dengan peningkatan Lgur ayam. Peningkatan biaya
adalah untuk pembelian dinastrong, Yang

tersebut
meningkat s=hbesar Rp 8,380 pada tiap minggu
pemeliharaan, sgdangkan biaya pembelian dinachick
tetap, sebab dinachick hanya diberikan pada awal
peme]l i haraan ayam-

untuk dinachick asebesar

pembeliiﬂ

Biaya
W LimuF

wa jni akan tetap walaupun

untuk dinﬂitr

Rp 20.350 per ekofs b

5ﬂdaﬂgkan

ong Sebesar

aYam bertambah,

S i

e~

e



21 .440,- -
Rp 1 »— per il-'D'DG ekor untuk umur ayam 4 minggu

gceterusnya akan meningkat sebesar Rp 5.380 seiring

dengan bertambahbnya umur ayam (lihat lampiran 3)

piaya Tenaga Kerja

Felaksanaan kegiatan sehari-hari pada peternakan
wyw akan terasa lebih ringan apabila ada tenaga kerja
jainnya yang membantu. Sehingga pikiran peternak dapat
tértule pada peningkatan produksi. Tenaga kerja ‘Yyang
membantu peternak dapat berasal dari lingkungan dalam

keluarga atau dari luar keluarga sgbagai tenaga sewaan.

Biaya masing-masing  tEnansa kerja sangat

bervariasi tergantung dari lamanya @yam dipanen, Yyang

dengan sendirinya waktu bekerja yang digunakan setiap

tenaga kerja relatif bervariasi. Jumlah gaii yang besar

tentunya biza diperoleh pada tenaga keria vang
8 minggu.
menangani pemeliharasn ayam sampai umur ag

Besarnya gaji yand diperoleh dari pengupah biasanya
melalul kagepahatan diantara mereka sabelum mulai
bekerja. Tiap pandang Yand perisi 1000 ekor ayam
g tenada kerias

dipelihara eoleh gatu oran

j glain heban
Pehadiran tenags keria €
Dengan 1 | |
) jadi 1gbih
&l hari‘harz mer
jatan BE
peternak dalam ked g N

. Ug

: jhara J

FLNgAn » maka &Y 1 akan gelalu
. terampl

kerid yang

Selanjutnya tenagd?d

o Wit o s P .

o

SR PR
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dapat mengatasi k
p ; endala yang menghalangi pekerjaannya
dalam meraih keuntungan yang optimal |

Fada 1
a ampiran 3, dapat diketahui biaya tenaga

kerja pada tiap umur panen. Biaya tenags kerja akan

bertambah Rp 10.000,- seiring dengan bertambahnya umur

panen, dimana patokan yang dipakai Rp S0.000 (untuk

umur panen 4 minggu).

piaya Listrik

Setiap peternakan ayam broiler tidak pernah lepas
dari penggunaan listrik. Listrik biasanya dipakai
sebagal penerangan pada kandang ayam dimalam hari agar

enhu udsra dalam kandang biza hangat dan ayam terhindar

dari kedinginan juga dipakai gebagai alat penerangan

bagi pEtErnak Eehari—hari.

Total .biaya l1istrik yang dibayarkan selama

] "
penelitian ber 1angsund (2 bulan) adalah  sebesa

Rp 110.000,-. Jadi biaya terueaar'dihﬂbﬂ"ki“ pada: -Lmur
. ;=

Sedangkan wiaya untuk penerangan

ebesar Rp 15.000 per

panen B minggu.

: : =
peternak sehari-harl dipebankan

2 bulan.
dapat diketahu

Dari lampiran ., - i
i bpdakan

ph da tiap umur panen yang O

o . . 2 i ke

; aur pansEn maka biaya listri

jama U

Rp 2.000,—. Makin

: paar .
vang dibebankan semaklll b

4

i besarnya biaya

i

a1



Biaya EBahan Bakar

lingkungan.

Fada penelitian ini digunakan 2 kaompor untuk tiap
1.000 skor ayam, rata-rata menghabiskan 40 liter minyak
tanah. Sedangkan harga minyak tanah/liter = Rp 400,-.
Jadi Rp 400,- x 40 liter = Rp 156.000,-/kandang/1.000
gxor.

Dari lampiran X, dapat diketahui besarnya biaya
bahan bakar tiap umur panen adalah sama. Hal ini
disebabkan karena jumlah ayam yang dipelihara sama dan

bahan bakar hanya di pakai pada awal periode produksi,

untuk seterusnya tidak di pakai lagi.

Biaya Alas Box

Koran digunakan cebagai alas boks tempat DOC

Guna alas biox ini adalah untuk
ba.

ketika DOC baru t1
gelalu dalam keadaan

bakes
mEnyerap feces ayam 8080

IE. iﬁg -

Tiap kandang rata~r
n aﬂ[alih Rp
dalah Rp 00 N

=a0/kg. Jadi biaya

eedangkan harga kore 5 i %

: sndang &
keran untuk tiap k.
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l _ql::lﬂp i
= 1 :’ata Pida ].ﬂl'l'lpj. =] E!, dihatﬂhui
B o (=T h-‘:‘lllﬂa

biaya koran tidak berubanh seiring g®ngan bertambah
ahnya

umur  panen. Alasannya sama dengan biay
o

untuk bahan
bakar.

Biaya Litter

Fete rnak.lan bt mempunyai kandang permanent

berlantai tembok. Untuk pemelibaraan ayam ras pedaging
dipakai litter sebagai alas lantai. Sistem litter
sebagai lantai/alas kandang dimana lantai/alas kandang
ditutup dengan 1limbah, idealnya dari litter adalah

ketebalan <% 15 cm. Penggunaan litter untuk ayam ras

LE

pedaging bisa 3 sampai 4 kali pemeliharaan. Litter

merupakan sumber makanaﬂ '}faﬂg biasa diE-E"hUt Arnimal

Protein Factors (AFF) yang bersumber dari hasil reaksi

kimia antara makanan . Yyang terbuang ditambah feces.

m litter apabila pemberian ransum

Kelebihan dari siste

i i AFF (Zakaria,
kurang dari kebutuihan maka diimbangl oleh

1992). |
r iti ini adalah

! untuk 1itte pada panﬂlltlan d
Biava |
w] rtamhahn g umur panen (lihat
(=] Y

sama seiring dengan ng sama dengan
< n =]
lampiran =). Hal ini mempunyai 21857 !
=i =t -
n bakar.
biays untuk koran dan hans

i {]ampiraﬂ ).
; grlabal
k biaya ¥

Dari tabel untd a variabel

dapat diketahui bahwa

T

Rl T

=

- .-_-_h-. ——

I T WS

£ =l

il -
- e -



yang terbesar dipakai darj Usaha peternak -
an  terssbut

adalah . biaya makanan, i B

dengan pembalian DOC s

GRECTERATAT FAD WAKmLh, tenaga kerja, feed supl t
ement,

litter, bahan bakar, listrik dan koran Keadaan ini

menunjukkan bahwa semakin lama umur ayam dipanen maka

akan semakin besar jumlah makanan e iR GRRG

dengan demikian biaya makanan juga akan =emakin besar.

Biaya Total

Biaya total adalah merupakan gabungan dari
berbagai biaya yang telah dikeluarkan dalam suatu

usaha, termasuk pada usaha peternakan ayam broiler.

Biayva—-biavya yang meambentuk biaya total dapat

digolongkan ke dalam biaya variabel dan biaya tetap.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel Z.

Dikeluarkan Oleh Peternakan

TabEl 21 Eiaya Tﬂtai ?ang '4 Eampai uEngEﬂ Hiﬂgqu kE E

ny" Pada Minggu ke

No. Kandang Umur (minggu) )
e ————=
2,506 . 468
1 4
2,784 .82
< 9 z.150, 188
3 5 <. 406,048
4 ? 4.206.308
T
o _"_._._.__'______._———-—-—"_'_'_
i 16.329.490
Total _.,-;'='*“"‘JJ"J“_PF_
: 1993,

QIS o



Dari i
ri Tabel 2z, memperlihatkan kenaikan biaya total

spiring dengan bertambabnya umur syam. Biaya total yang
terbesar adalah pada umur ayam 8 minggu vaitu sebesar

Rp 4.245.308, hal ini disebabkan karena semakin bertam—

bah umur pemeliharaan avam maka biaya pemeliharaan juga

semakin bertambah.

Penerimaan Total

Setelah diketahui besarnya biaya yang dikeluarkan
cleh peternakan "X" dalam memproduksi ayam broiler, ada
baiknya juga diketahui besarnya penerimaan dari hasil
penjualan ayam broiler mulai umur 4 minggu sampai umur
8 minggu. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel = {8

j i Total
. Jumlah FPenjualan, Harga dan Fenerimaan
Take) 2 (TR} Dari Hasil FPenjualan Ayam Broiler Fada

Feternakan "X".

Mo Umw Jumlah = Harga (P} TR
: i jLal [
Kandang (minagu) Fen;ﬁﬁg?n - ol
1.178 3. 000 F.528.000
1 i "
1,802Z,9 F.000 4 .207 .800
. . { ;
: 1,597,2 3.000 4.7591.8600
b b = ]
= q =
) ’ %,000 5.788.800
b
HaT .50 15,000 23.8602.600
7. ¥

Total _J____FFFF*"”:gﬂ#—F_
1993

il’: il
Bumber : Feternakal :

I8
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Dari Tabel 3, dapat diketabui bahua nermrinaan. tobml

meningkat pada tiap umur ayam dan pEGEFIvEER CEFEEESE

adalabh pada umur jual g§ minggu. Terjadinya peningkatan

jumlah  penjualan (berat badan) walaupun harga jual

tetap. Harga jual yang eelaluy Sokan teobatibery Larmns

interval waktu penjualan dari total produksi relatif

singkat sehingga kecil kemungkinan untuk berubah, juga

ada kesepakatan dari pihak peternak dan pedagang pen-

gumpul untuk saling kerja sama.

Keuntungan

Keuntungan adalah merupakan tujuan vyang =sangat
diharapkan oleh setiap peternak, mengingat babwa usaha
ini bersifat komersil. Jumlah keuntungan yang terjadi

dapat diketahui csatelah jumlah penerimaan total dan

jumlah biaya totalnya diketahui. Keuntungan yang

diperocleh merupakan celisih dari penErimasn total hasil

enjualan ayam dengan biaya total selama pemeliharaan.
P

sangat
Besarnya keuntungan  ¥Yand dipercleh g

iran peternakﬂya. Untuk keuntungan

tergantung pada kemah

starnak nys dapat diketahui pada
len P

yang diperoleh O

tabel 4.

=9



Tabel 5. Keuntungan Dari Peternakan "X" Pada Umur

4 Mingou - B Minggu. e
Mo. Kandang "Umur (mingagu) r = TR - TC (Rp)

1

i 1.021.352
2

=] 1.422.672

= & 1.5491.4812

& 7 ‘1,640,702

5 a8 1.542.492

e el 7.395.438

gumber : Data Frimer Egtelah Diolah, 1993.

Kemahiran seorang peternak dalam mangelola

uzahanya memang sangat berpengaruh tarhadap keuntungan

yang bakal qiraih. EKenyataan pada peternakan A"

dimana keuntungan yand diraih memang bertambah banyak

untuk wumur jual & minogu gampai & minggu. tetapi untuk

gimar  jual 7 minggu sampai 8 mimggu keuntungan makin

METLLELN =

40



Hubungan Antara Umupr Ayam dan Tingkat

Keuntungan Dptimal

Umur pemeliharaan avam broiler

merupakan suatu

hal vyang mutlak harus diperhatikan oleh setiap peter-

nak, sSebab tanpa pengetahuan yang baik tentang umur

berapa ayam ras pedaging sebaiknya dijual maka tujuan
utama dari petérnah vaitu untuk mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarnya tidak akan tercapai. Untuk itu
dipandang perlu untuk mengetahui pada umur berapa ayam
ras pedaging paling baik untuk dipanan.

Makin besar badan ayam ras pedaging, makij banyak
makanannya. Dan semakin bertambah umurnya, semakin
banyak pula makanan yang diperlukannya untuk menghasil-

kan daging. Dikatakan konversi makanan, yaitu jumlah

Fansum (dalam kg) yand dihabiskan untuk menghasilkan

k
daging/memperoleh tambahan berat Dbadan (dalam al,

meningkat.

Dari hasil pEngamatan para peneliti diketahui
ar a

+ badan ayam broiler itu mencapai

hahwa pertambahan bera

: itu sebanyak
ada wmAar g sampal g minggu, Yal
puncaknya P
I FEambahan
: i pogLl Lewat uwmur tersebut Ppe
G,32 ko tisp @LNGETC |
. _ idak seimbang
tiap minggu mERLFUT dan tida
berat badan i g | i
jumlah makarnan yang dikonsumsi
A

lagi dengan peningkats

per minggw (Djanah: 1991)-

a1



Mamun demiki
180 penjualan ayvam ras pedaging sudah

barang tentu _
arang dapat saja disesuaikan dengan permintaan

konsumen kar
s Ena a&ada konsumen yang menghendaki ras

pedaging dengan berat badan tertﬂntu.ﬂpada T

biasa kebanyakan orang menghendaki ayam yang beratnya
relatif kecil, yaitu antara 1,2 - 1,5 kg; sedang pada
waktu menjelang hari-hari raya di mana kebutuhan daging
meningkat, ayam ras pedaging dengan berat berapapun
tidak akan mengalami kesulitan dalam pemasarannya.
Feternak pada umumnya menetapkan  umor jual
produknya agar diperoleh penerimaan di atas biava-biaya
yvang dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut,
hal ini mutlak karena kelebihan penerimaan di atas

biaya=biaya yang dikeluarkan itulah yang disebut

keuntungan, yang mana merupakan tujuan dari pada

peternak. Keuntungan yang diinginkan inilah yang

menjamin kelangsungan suatu usaha ternak, Sehingga

ditinjau dari sudut peternakan, tentunya peternak akan

berharap memperoleh wguntungan yang optimal.

. I- ; g I"Igl_.l—

sahakan ayam ras pedaglfng.

an keinginannya yadtu peuntun—

jual ayamnys seatal d&ng d d
. 1 K ada uni
timal analisa marginal dipusatkan p
gar yang optimal-
kan Marginal
g yani dijual dan meEnyama a g
terakhir baran

: EnuE
Cost dengan Harglnﬂl Rev

(ME = MR} untuk mendapat—

Lan bagi peternakan.

kan LML Yang pallﬂ



Lln-tuk_ meliha‘t i -
bagaimana Analiss Marginal digunakan pada

peternakan “X" guna men
ghubunakannya dengan umur ayam

yang  paling menguntungkan, dapat dilihat pada 1lam-

piran 4.

Dari lampiran 4, terlihat bahwa keuntungan opti-

mal tercapai pada saat MC = 3.004,3 dan MR = 3.000, di
L a2

mana pada saat itu ayam ras pedaging berumur antara

enam dan tujuh dengan harga Rp +.000/kg berat hidup.
Penjualan ayam ras pedaging csebelum mencapai umur
antara enam minggu dan tujuh minggu terlihat bahwa
sehaiknyva peternakan menaikkan outputnya wang berarti
bahwa TR tetap lebih besar dibanding penambahan dalam
TE,- hingga dengan demikian maka keuntungan totalnya

tetap akan naik. Sebaliknya setelab lewat umur antara

& minggu dan tujuh minggu MR < MEy Sakit pRisraskEn

tetap menaikan outputnya maka penambahan dalam TR

sdalah lebih kecil dibanding penambahan TC-nys. Dengan

demikian maka keuntungan totalnya akan turun. ARAARLAN

bahwa peternakan akan mendapat keuntungan yang opti-
malpada waktu MC = MR. palam hal ini pada waktu ayam
mencapai umur =2ntara enam minggu oan tujuh minggu. t
Untuk memper tahankan agar kgunturgan  tetap
perhatikan aleh peternak

yang harus

optimal maka produksi, artinya

jaya
_ nekan biay
vaity 5 dengan me i m
_ ] penerimaa
abila tota
'ﬂgka‘t ap
keuntungan akan mENd

dapat ditekan. Caranya
&

al Biay
relatif konstant dan Lo
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meneka . : '
h biaya produksi adalah dengan ma ]
| | ma ) emer Yang
baik, diantaranya r &
: Y& adalah pe kandangan, tata laks d
Fick =1

pEmbErian makanan vang baik

Apabila d —~
ata-data pada lampiran 4, digambark
an

dalam bentuk 1
uk grafik, maka akan tampak sebagai berikut

F (Rp)

MC

MC = MR

5. 000
MR

et a (¥a)
1897,2 L:Face

fumur & minggu} fumur 7 minggu)

BevERUE dan Marginal Cost
Keuntungan pptimal Fada
u dan 7 Minggu-

arginal
Dengan
ara & Mingd

Gambar 1. Brafik i
pihubungkan
Umur Ayam ANt
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KESIMFULAN DaNn SARAN
Kesimpulan

- Hiavya =] neri ¥
v Total dan ENErlimasn Takal ANg =1
F terbesar

terjadi pada umur panen B8 minagu

- Kepuntungan meningkat mulai pada umur panen 4 minggu
oo

sampai & minggu tetapi MELrun pada umur

panen 7 minggu Sampal 8 mingou. Sedangkan kentungan
yang optimal tercapai pada umur panen antara enam

mirggu dan tujuh mingou .

Saran

- Dalam suatu usaha peternakan ayam ras pedaging peter-

nak harus memperhatikan umur panen ayam yang diusaha-=

Kannys AQAar penérimaan total dapat lebih bEsar dari

biaya tetap-

= Untuk mancapal keuntungan yang optimal maka

péterﬂakan R &l Rarus menjual o i bt

umur & minggu dan 7 minggu -
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tampiran 1. Peralatan Kandang v, " ;
Peternakan ~xa '8 Yang Dimifiki @leh

Mo Jenis Jumlah Milai
1 Tempat Makanan 5 % 48 x 4,500 1.080.000
2  Tempat Minum 9 M 26 % 5.000 &50.000
=% Femanas 10 % R0.000 400 . 000
4 Tirai 10 » 345.000 350,000

Total 2. 490,000

AT



pampiran 2. Perhitungan Bjga,
a

Kanﬁang Pada Fbternﬂkpgnyusutﬂn

ary My~ Peralatan

UI'It'L.I.!E. menghitung besarn :
Y& penyusutan
pEralatan

digunahan rumus "5 el
Lm -
of the Years Digits".
Rumusnya &
F
D = XY _ (N
2w~ MNag)
s .
Dimana Hy = Waktu penggunaan tersisa
g = Jumlah angka (digit) dari tahun

lamanya pemakalan.
Misalnya lama pemakaian 9 tahun

berarti @
gom L2 +3 AT 5
= 15 tahun

o = Penyusubtan {depresiasi)

Jadi untuk menghitung depresiaai gelama penelitian

(tahun ke-=3) dari peralatan kandand . dipergunakan rumus

di atas sebagai berikut ¢

~ Untuk Tempat Makan
= /1D ® [1-ﬁ55.¢ﬂﬂ - lﬂgiﬂﬂﬂ]

194 g00/ tahunts maka PEF bBulan

= F-:p

50




— Untuk Tempat Minum

- Unptuk Femnanas

]

- Untuk Tirai

3/15 % (650.000 - &3.000)

Rp 117.000/ tahun, maka per bulan
Fp ?.730

/6 % (400,000 -
Rp o/ 600/ tabun,
Rp 4.B00

40.000)

maka per bulan

1/4 ¥ (360.000 - 36.000)

Rp 51.840/tahun, maka per bulan
Rp 4&.320

Total Keseluruhan Penyusutan

]

Il

Fp %8.070/bulan x 2
70.140/5
14.028
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(ampiran 4. Analisa

Marginal

Untuk

Keuntungan Optimal Dari

Pada Peternakan “Y*"

Mencari  Tingkat

Umur Ayam . Broiler

Wa. Usur Harga

Beral

ia Penerimaan & Pesprimaan  Penerisaan
(andang hyam  Jual (P} Badam () Total Total Rata-Rata
{minggul {Rpl fkgl {kg) (Rp] [Ap) {Rp)
i L] 3.000 1.176 3,529,000 :r; » 1.000
B s =3 5.000
1 ;
5 3000 19,2 Y g.791.600 3.000
. ) 185,05 495,130 _
4 7 3.000 1,762,23 5.785.750 . :
5 g 3,000 1.929,b T8,
Contimued
_-—-—-_-_-_-_-_
: !il]'i I:euntunqﬂ
Ha aur Penerieaan  Blayd § Biaya Biaya et Frofit)
. inal Tatal Total Rata-ralta iry il
Fandang Ayam  Hargind il (Rl (Rp)
fminggul  (Rpl (Rp) P
- 1,021,532
. T Lm0
e 7,504 Ak : 1,728, 1,472,872
: { 7830 | g9 y
3.000 7,734 878 " 1,815 WITR K
3,009 ad 3,004, 1640, 702
1.000 1,445,048 . .05, 3.504,8 |.542.491
q ? 8 B m-i 1 lqi‘l*
5 AR R
s b, 1993
celah piol#

Sumber :

Data Fr il‘l‘lE‘r se
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Lampiran 3- Perhitungan Biaya Total Pag
ada Peterpakan *
HH

Untuk menghitung be
sarnya biaya

Peternakaﬂ “y%" digunakan Rumus 3

TC = TFC =+ TVC

dimana =

TFC = Biaya tetap total
TvC = Biaya variabel total

TC = Biaysa Total

Jadi untuk mernghitung biaya total selama penelitian

dipergunakan rumus di atas, cebagai berikut 3

- Untuk umur 4 manggu { kandang 1)

- Rp 1&4.028 * RP 2,342,440
= Rp 2.508.468

2)

- Untuk umur S minagd ( kandand

- Rrp 164.028 7 rp 2.620.800

- Untuk uwmur & minggy (kand

54



Untuk wmur 7 minggu (kandang 4)

=.Rp 1&624.028 + Rp 3.482.020

=

Rp 3.5446.048

Untuk umur 8 minggu (kandang 35)

Rp 164.028 + Rp 4.082.250
Rp 4.286.308

55



Lampiran &. Perhitungan

F
eEnerimaan Total Fada
Peternakan ~x~

Untuk menghitung besarnya penerimaa
7]

total pada
PEtEFﬂﬁkan "X" digunakan Rumus 3

TR

i

=
b
-

dimana =
B =~ Berat badan yang terjual (kg)
F = Haraga (Rpl

TR = Penerimaan Total (Rp)

Jadi untuk menghitung pener imasan tatal penelitian

dipergunakan rumus di atas, sebagai berikut i

- Unptuk wumur & minggyd { kandand %)

- Untuk umur 5 mingdd ( kandand

= l.-ﬂﬂ?,ﬁ k‘g L

Rp 4,207 -500
5 5
~ Untuk wmur & minggH (kandans

&= ]..EI'E"'_-'":E kg *®

56



Uﬂtl_lk. umur 7 minggu {kandﬂnq 4

1.762,25 kg » Rp 3.000
= Rp 5.286.750

Urtuk wmur 8 minggu (kandang 5)

1.929,6 kg % Rp 3.000
= Rp 5.788.800

a7



Lampiran 7. Perhitungan Keuntungan Pag
203 Peterpak
afy

o
Untuk  menghitung besar
. Nya heuntungan
IR T P
peterﬁﬁka"' A" digunakan Rumgs »
" = TR ~ TC
dimana =
TR = Penerimaan Total (Rp)
TC = Biaya total (Rp)
n = Keuntungan (Rp)
Jadi untuk menghitung besarnya keuntungan selama
penelitian  dipergunakan rusus di atas, sebagal
berikut

- Untuk umur 4 minggu (kandang 1)

= Rp 3.528.000 - Rp = 504468

= Rp 1.021.532

- Untuk umur 5 minggu (kandang 2)

= Rp 4.207.900 - Rp = 784.828
= Rp 1.422.5?2
=
T Untuk umur & minggu { kandand }
3.15':!.133
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Untuk umur 7 minggu lkandang 49

—

= Rp 5.284.7s50

= Rp 3,844,048
= Rp 1.440.702

Un‘t'l..‘.]";- LumL e E !'I-'Iil'lggl_{ {k_andang EI:.

Rp 5.788.800°- Rp 4.246,3008
Rp 1.542._492

5%



Lampiran B . Perh]-.turjgan 'PEH'E"Fimaan ”
Fgina]

i ; {MR) dan
isys Marginal () pag, Peternak
F

an Ty

untuk menahitung

marginal maka digunakan rumus
E TR
MR = ME = E TC
E 0 £ Q )
dimana = E TR = THE i TH]. 5 TC = TEE s TEl
& = perubahan g = perubahan

Jdi untuk menghitung besarnya penerimaan marginal (MR}
dan biaya marginal -(MC) eelama penelitian dipergunakan

rumus di atas, sebagai berikut @

i
~Untuk umur 4 minggu —Umur 3 ™ a9

78,340
e &£7F . 500 Wi
' ™ 22b,3
228,59 B = 3
1.228,
= 5,000
minggy
= Untuk umur 5 minggu-ume e
55, 360
=ga, 100 ME: A =
M= = 174
ll:?'q'}? g 14.5?'5’5
= 3_(:":“:'

&0



Un tu umur & MiNGGU — umur 7 minggy

MR = : 495,860
145,05 MC = _‘I'—'—-—-

a3
= 3.000 ;03
3.004,3

_ yUntuk umur 7 minggu-umur 8 minggu
502.050

MR = L 600,260
= __-_-_'
167,35 =
= 3.000 el

&1
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